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ABSTRAK 

 

Lusy Yulia Wahyuni (15086033): Pengelolaan Sarana dan Prasarana Pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan di Smp 

Negeri 2 2x11 Kayutanam Tahun Pelajaran 

2018/2019 

  

Pengelolaan sarana prasarana di Sekolah kurang berjalan dengan baik 

karena kurangnya kepedulian dan pengetahuan mengenai pengelolaan sarana 

prasarana yang dimiliki. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui masalah 

pembelajaran kurikulum 2013, kualitas dan kuantitas serta pengelolaan sarana 

prasarana PJOK di SMP Negeri 2 2x11 Kayutanam yang meliputi: 1) Kualitas dan 

kuantitas sarana prasarana; 2) Perencanaan kebutuhan sarana prasarana; 3) 

Pengadaan sarana prasarana; 4) Penggunaan sarana prasarana; 5) Pemeliharaan 

sarana prasarana; 6) Penghapusan sarana prasarana; 7) Hambatan yang dihadapi 

dalam pengelolaan sarana prasarana; dan 8) Solusi terhadap hambatan 

pengelolaan. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, dengan informan 

penelitian adalah kepala sekolah, pengelola sarana prasarana, guru PJOK serta dua 

siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara dan observasi. Uji 

keabsahan data dilakukan dengan triangulasi sumber data yang dianalisis dimulai 

pada tahapan pengumpulan, reduksi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Sekolah sedang menyesuaikan diri 

dengan kurikulum 2013 sehingga pelaksanaan kurikulum 2013 perlu diadakan 

evaluasi; 2) Kualitas dan kuantitas sarana prasarana kurang baik; 2) Perencanaan 

sarana prasarana kurang berjalan dengan baik; 3) Pengadaan sarana prasarana 

dilakukan dengan pembelian; 4) Penggunaan sarana prasarana kurang berjalan 

sesuai fungsinya; 5) Pemeliharaan sarana prasarana kurang diperhatikan; 6) 

Penghapusan sarana prasarana yang telah rusak untuk beberapa tahun belakangan 

ini tidak dilakukan; 7) Hambatan yang ditemui yaitu kurangnya tenaga 

administrasi, dana, dan pengetahuan tentang pengelolaan sarana dan prasarana; 8) 

Solusinya yaitu mengadakan koordinasi dengan komite sekolah mengenai 

anggaran dana, mengoptimalkan tenaga yang ada dengan mengikutsertakan dalam 

pendidikan dan pelatihan mengenai pengelolaan sarana prasarana. 

 

Kata kunci: pengelolaan, sarana prasarana, kualitas dan kuantitas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK) merupakan salah 

satu mata pelajaran wajib yang selalu ada disetiap perubahan kurikulum pada 

semua tingkatan sekolah. PJOK sangat penting untuk dipelajari oleh siswa di 

sekolah, karena dengan adanya PJOK siswa diharapkan dapat memiliki perasaan 

senang sehingga perasaaan itu juga diharapkan dapat berdampak pada mata 

pelajaran yang lainnya. Berdasarkan Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014, pada 

lampiran 3 diuraikan bahwa salah satu dari tujuan pembelajaran PJOK adalah 

mengembangkan keterampilan gerak dasar, motorik, keterampilan, 

konsep/pengetahuan, prinsip, strategi dan taktik permainan dan olahraga. Terdapat 

dua faktor penunjang tujuan pembelajaran PJOK yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal terdiri dari tenaga pendidik, peserta didik dan sarana 

prasarana yang tersedia, sedangkan faktor eksternal yaitu dukungan keluarga dan 

lingkungan masyarakat. 

Menurut UU No. 20 tahun 2003 BAB XII Pasal 45, menyatakan bahwa 

“setiap satuan pendidikan formal dan nonformal menyediakan sarana prasarana 

yang memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan 

perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, emosional, dan 

kejiwaan peserta didik.” 

Menurut E. Mulyasa (2004: 49), sarana dan prasarana merupakan alat 

penunjang pembelajaran yang digunakan untuk membantu siswa dalam
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menggabungkan materi yang dipelajari serta memberikan pengalaman yang nyata 

sehingga siswa dengan mudah memahami materi dan berdampak kepada 

tercapainya tujuan pembelajaran. Sarana dan prasarana memiliki standar yang 

diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 24 tahun 2007 

tentang Standar Sarana dan Prasarana untuk Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah, 

Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah, dan Sekolah Menengah 

Atas/Madrasah Aliyah yang meliputi standar satuan pendidikan, lahan, bangunan 

gedung, serta kelengkapan sarana dan prasarana yang mencakup ruang kelas, 

ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang pimpinan, ruang tata usaha, tempat 

beribadah, ruang konseling, ruang UKS, ruang organisasi kesiswaan, jamban, 

gudang, ruang sirkulasi, dan tempat bermain/berolahraga.  

Tempat bermain/berolahraga juga diatur menurut Permendiknas No. 24 

tahun 2007, yaitu: a) Tempat bermain/berolahraga berfungsi sebagai area bermain, 

berolahraga, pendidikan jasmani, upacara dan kegiatan ekstrakurikuler; b) Tempat 

bermain/berolahraga memiliki rasio luas minimum 3 m/peserta didik; c) Di dalam 

luas tersebut terdapat tempat berolahraga ukuran minimum 30x20 m yang 

memiliki permukaan datar, drainase baik, dan tidak terdapat pohon, saluran air, 

serta benda-benda lain yang mengganggu kegiatan berolahraga; d) Tempat 

bermain sebagian ditanami pohon penghijauan; e) Tempat bermain/berolahraga 

diletakkan di tempat yang paling sedikit mengganggu proses pembelajaran di 

kelas; f) Tempat bermain/berolahraga tidak digunakan untuk tempat parker; g) 

Tempat bermain/berolahraga dilengkapi dengan sarana dan prasarana. 
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Hal yang harus disadari lembaga pendidikan yaitu ketersediaan sarana dan 

prasarana yang lengkap dan dikelola dengan baik dapat mempengaruhi tingkat 

keberhasilan proses pembelajaran. Belakangan ini banyak ditemukan sarana dan 

prasarana yang dimiliki suatu sekolah penggunaannya sudah tidak optimal, 

bahkan ada yang penggunaannya tidak lagi sesuai dengan fungsinya. Hal tersebut 

terjadi karena pengelolaan yang kurang berjalan dengan sebagaimana mestinya 

dan kurangnya kepedulian terhadap sarana dan prasarana yang dimiliki, sehingga 

sarana dan prasarana yang seharusnya masih bisa diperbaiki jadi tidak dapat 

diperbaiki karena dibiarkan begitu saja tanpa ada tindak lanjut dari pihak yang 

bersangkutan. 

Pada mata pelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan, sarana 

dan prasarana merupakan salah satu faktor penting yang dapat menunjang proses 

pembelajaran di sekolah. Untuk itu, perlu dilakukan peningkatan dalam 

pendayagunaan dan pengelolaannya, agar tujuan pembelajaran yang telah 

dirancang dapat tercapai. Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di SMP 

Negeri 2 2x11 Kayutanam bahwa pengelolaan sarana dan prasarana PJOK di SMP 

Negeri 2 2x11 Kayutanam masih kurang berjalan sebagaimana mestinya, hal ini 

terlihat dalam kurangnya pemanfaatan gudang penyimpanan sarana dan prasarana 

PJOK sehingga sarana tersebut tidak terkumpul disatu tempat. Selain itu juga 

terdapat sarana olahraga yang tidak layak digunakan seperti bola kaki yang sudah 

pecah dan bocor, bola voli yang sudah terkelupas kulit bagian luarnya dan raket 

yang gripnya telah patah serta matras senam lantai yang digunakan sebagai kasur 

UKS. Tidak hanya itu, lapangan yang seharusnya sebagai tempat bermain dan 
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berolahraga terkadang juga dijadikan sebagai tempat parkir mobil, baik mobil 

guru maupun mobil kepala sekolah, sehingga harus meminimalisir penggunaan 

lapangan. 

Mengenai perencanaan masih ada yang bergantung pada bantuan 

pemerintah, sehingga sarana yang diterima terkadang kurang sesuai dengan 

kebutuhan. Kemudian, pada pemeliharaan dan pengaturan penggunaan juga masih 

belum optimal. Sarana dan prasarana yang ada dilakukan perawatan hanya disaat 

sekolah tidak memiliki kegiatan yang terlalu padat, bahkan ada sarana dan 

prasarana yang tidak dilakukan perawatan. Padahal sarana dan prasarana tersebut 

merupakan alat yang paling sering digunakan. Keadaan tersebut terjadi 

dikarenakan kurangnya kepedulian terhadap perawatan sarana dan prasarana serta 

keterbatasan pada sumber daya manusia yang ada di sekolah tersebut secara 

kuantitas maupun kualitas. Disisi lain, pengguna yang kurang memiliki 

pengetahuan dan kepedulian terhadap sarana juga menjadi penyebab terjadinya 

kerusakan. Mengenai penghapusan juga belum dilaksanakan sesuai prosedur yang 

ada. Berdasarkan kasus yang ditemui, proses ini seringkali terabaikan karena 

pihak yang bersangkutan beranggapan bahwa masih banyak tugas lain yang harus 

dikerjakan dan hal tersebut hanya akan membuang-buang waktunya.  

Kepala sekolah dan pengelola sarana dan prasarana memiliki peran yang 

sangat penting dalam usaha peningkatan pengelolaan sarana dan prasarana di 

sekolah. Sarana dan prasarana merupakan faktor pendukung yang berperan dalam 

meningkatkan mutu pendidikan dan kelancaran proses pembelajaran dalam 

lingkup SMP Negeri 2 2x11 Kayutanam terutama pada mata pelajaran PJOK. 
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Pihak-pihak yang langsung berurusan dengan sarana dan prasarana harus 

memiliki kemampuan dalam mengelola sarana dan prasarana di sekolah yang di 

terapkan dalam pengembangan kelengkapan administrasi. 

Berdasarkan observasi tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengelolaan Sarana dan Prasarana Pendidikan Jasmani, 

Olahraga dan Kesehatan di SMP Negeri 2 2x11 Kayutanam.” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka beberapa masalah dapat 

diidentifikasikan sebagai berikut:  

1. Pelaksanaan kurikulum 2013 di SMP Negeri 2 2x11 Kayutanam. 

2. Kualitas dan kuantitas sarana prasarana PJOK di SMP Negeri 2 2x11 

Kayutanam. 

3. Pengadaan sarana dan prasarana PJOK belum dilakukan dengan baik atau 

belum sesuai dengan kebutuhan sekolah. 

4. Pemeliharaan sarana dan prasarana PJOK cenderung dikesampingkan. 

5. Kurang digunakannya tempat penyimpanan, sehingga sarana dan prasarana 

PJOK berada diruang guru.  

6. Kurangnya pengetahuan tentang cara penggunaan dan pemeliharaan sarana 

dan prasarana PJOK sehingga kualitas/kondisinya menjadi kurang baik, tidak 

awet dan tidak siap pakai.  

7. Penghapusan belum dilakukan sesuai prosedur atau bahkan tidak dilakukan 

sehingga terjadi penumpukan pada tempat penyimpanan yang menyebabkan 

kondisi sarana dan prasaran PJOK menjadi tidak siap pakai.  
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8. Masih terdapat hambatan-hambatan yang dihadapi pihak sekolah dalam 

pengelolaan sarana dan prasarana terutama pada sarana dan prasarana PJOK 

di SMP Negeri 2 2x11 Kayutanam. 

C. Batasan Masalah 

Berdasakan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, maka 

penelitian ini dibatasi pada pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan jasmani, 

olahraga dan kesehatan di SMP Negeri 2 2x11 Kayutanam. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan 

masalah di atas, maka penelitian ini mengacu pada pengelolaan sarana dan 

prasarana pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan di SMP Negeri 2 2x11 

Kayutanam. Adapun rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan kurikulum 2013 di SMP Negeri 2 2x11 Kayutanam? 

2. Bagaimana Kualitas dan kuantitas sarana prasarana pendidikan jasmani, 

olahraga dan kesehatan di SMP Negeri 2 2x11 Kayutanam? 

3. Bagaimana perencanaan kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan jasmani, 

olahraga dan kesehatan di SMP Negeri 2 2x11 Kayutanam? 

4. Bagaimana pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan jasmani, olahraga 

dan kesehatan di SMP Negeri 2 2x11 Kayutanam?  

5. Bagaimana penghapusan sarana dan prasarana pendidikan jasmani, olahraga 

dan kesehatan di SMP Negeri 2 2x11 Kayutanam?  
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6. Apa saja hambatan yang dihadapi dalam pengelolaan sarana dan prasarana 

pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan di SMP Negeri 2 2x11 

Kayutanam?  

7. Bagaimana solusi dari hambatan pengelolaan sarana dan prasarana 

pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan di SMP Negeri 2 2x11 

Kayutanam?  

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang ada diatas, tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui:  

1. Pelaksanaan kurikulum 2013 di SMP Negeri 2 2x11 Kayutanam. 

2. Kualitas dan kuantitas sarana prasarana PJOK di SMP Negeri 2 2x11 

Kayutanam. 

3. Perencanaan kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan jasmani, olahraga 

dan kesehatan di SMP Negeri 2 2x11 Kayutanam.  

4. Pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan jasmani, olahraga dan 

kesehatan di SMP Negeri 2 2x11 Kayutanam.  

5. Penghapusan sarana dan prasarana pendidikan jasmani, olahraga dan 

kesehatan di SMP Negeri 2 2x11 Kayutanam.  

6. Hambatan yang dihadapi dalam pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan 

jasmani, olahraga dan kesehatan di SMP Negeri 2 2x11 Kayutanam.  

7. Solusi dari hambatan pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan jasmani, 

olahraga dan kesehatan di SMP Negeri 2 2x11 Kayutanam. 

F. Manfaat Penelitian 
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Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Kepala sekolah dan pengelola sarana dan prasarana  

Sebagai data atau bahan dalam pengembangan kemampuan professional 

dalam kegiatan pengelolaan sarana dan prasarana  

2. Sekolah  

Sebagai acuan dalam perbaikan terhadap pengelolaan sarana dan prasarana 

yang ada di sekolah tersebut  

3. Guru Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 

Sebagai acuan dalam melakukan pemeliharaan dan perbaikan sarana dan 

prasarana pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan. 

4. Jurusan Pendidikan Olahraga 

Hasil penelitian ini memberikan sumbangan pemikiran atau ide di bidang 

garapan manajemen pendidikan khususnya pengelolaan sarana dan prasarana 

di sekolah. 

5. Peneliti yang akan datang 

Sebagai referensi untuk peneliti selanjutnya. 

6. Sebagai bahan bacaan di perpustakaan. 
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